








Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan kualitas sumber daya suatu negara. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah  modal pada pembangunan bangsa Indonesia sehingga dapat bertahan di tengah arus cepatnya perubahan zaman. Kekuatan sumber daya yang dimiliki merupakan produk dari sebuah sistem pendidikan yang baik, karena melalui pendidikan sumber daya tersebut ditempa menjadi pribadi yang mampu menelaah teori bahkan membuat sebuah teori yang baru dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan pendidikan adalah menyiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan profesional yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
Pendidikan merupakan  suatu proses yang menekankan pada bagaimana memengaruhi siswa untuk menjadi lebih baik lagi dari segi keterampilan dan kemampuan. Proses yang dimaksud adalah bagaimana siswa dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Hal ini akan menimbulkan perubahan dalam diri sehingga memungkinkan mereka dapat bermanfaat secara tepat di  masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan (Hamalik, 2013).
Pendidikan harus tetap menjadi yang pertama dan utama untuk diperhatikan. Hal yang menjadi fokus perhatian adalah terkait masalah-masalah yang terjadi di dalamnya. Berbagai masalah pendidikan yang ada, sangat penting dan menjadi prioritas untuk segera dicarikan solusi. Idealnya, tercapainya tujuan pendidikan adalah ketika masalah yang ada dapat diatasi. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan kerjasama dari berbagai pihak dalam mengatasi permasalahan yang ada. 
Salah satu permasalahan yang masih menjadi PR bagi semua pihak terkait adalah hasil belajar siswa yang masih rendah. Hasil belajar siswa tersebut merupakan permasalahan yang harus segera dicari penyebab dan solusi pemecahannya, karena melalui hasil belajar dapat diketahui taraf penguasaan materi oleh  siswa. Guru sebagai tenaga pendidik merupakan aktor utama yang memiliki peran penting menyelesaikan permasalahan terkait hasil belajar siswa tersebut. Polemiknya, guru dengan kualiatas yang dimiliki sudah berupaya semaksimal mungkin dengan berbagai pendekatan dalam pembelajaran untuk membuat siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, akan tetapi hasilnya masih kurang sesuai harapan. Hal ini jelas memunculkan berbagai pertanyaan sebenarnya faktor apa yang menyebabkan hasil belajar siswa masih terbilang rendah.  
Banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa dan dapat berasal dari lingkungan tempat mereka berinteraksi. Faktor-fakor yang berasal dari dalam diri siswa sering disebut faktor internal. Faktor-faktor ini terkait dengan kondisi psikologis siswa dalam belajar misalnya terkait kecerdasan, baik kecerdasan intelektual maupun kecerdasan emosional, motivasi dan konsep diri. Kecerdasan yang dimiliki siswa berpengaruh dalam kemajuan belajarnya. Dengan kecerdasan intelektual yang dimiliki, siswa dapat menyelesaikan masalah dengan cepat dan efektif karena memiliki kemampuan untuk belajar dengan cepat. Selanjutnya,  kecerdasan emosional terkait bagaimana siswa dalam mengolah emosinya, memiliki kepekaan dengan perasaan orang lain sehingga dapat bergaul dan bekerja sama dengan baik serta kemampuan dalam memotivasi diri sendiri dalam belajar. Hal ini juga berlaku pada konsep diri berupa gambaran bagaimana siswa tentang dirinya, tentang pelajarannya, tentang bagaimana mereka bergaul yang dapat berpengaruh pada hasil belajarnya. 
Faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat yang merupakan tempat siswa berinteraksi. Khususnya di lingkungan sekolah, siswa menghabiskan lebih banyak waktunya untuk belajar sehingga memberikan pengaruh yang lebih besar pada kemajuan belajar mereka.  Bagaimana siswa berinteraksi dengan guru, bagaimana siswa berinteraksi dengan teman-temannya, bagaimana metode yang digunakan guru dalam belajar, merupakan beberapa faktor di sekolah yang berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa.  Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2015) bahwa faktor yang memengaruhi hasil belajar banyak jenisny, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor internal dibagi menjadi dua yaitu: faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, faktor psikologis meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan,  faktor kelelahan, sedangkan untuk faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dapat dibagi menjadi 3 faktor, yaitu:  keluarga,  sekolah, dan masyarakat
Banyak orang berpendapat bahwa untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi, seseorang harus memiliki inteligensi yang tinggi, karena dianggap akan memudahkan dalam belajar sehingga akhirnya dapat dengan mudah  mencapai prestasi yang diharapkan, akan tetapi fakta yang ditemukan sekarang, hasil belajar siswa tidak setara dengan inteligensi yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Djamarah (2011) bahwa merupakan pendapat yang keliru jika kesulitan belajar anak didik disebabkan rendahnya inteligensi. Kenyataannya cukup banyak siswa yang memiliki inteligensi yang tinggi, tetapi hasil belajarnya rendah, jauh dari yang diharapkan. Sementara itu, siswa dengan inteligensi yang terbilang standar, dapat meraih prestasi belajar yang tinggi, melebihi kepandaian anak didik dengan inteligensi tinggi. Fenomena tersebut memunculkan argumen bahwa faktor inteligensi yang tinggi tidak menjamin siswa memperoleh hasil belajar yang baik. Menurut Goleman (1995), inteligensi  (Intelegence Quotient) hanya menyumbang 10 - 30%, sementara kecerdasan emosional (Emotional Quotient) merupakan prediktor kesuksesan terbaik dalam kehidupan karena menyumbang 85- 90%. IQ tidak bisa berfungsi dengan baik tanpa partisipasi kecerdasan  emosional terhadap pelajaran yang disampaikan di sekolah. Kedua kecerdasan itu harus saling melengkapi agar bisa menciptakan keseimbangan antara  IQ dan EQ.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan seorang Guru Biologi dari MAN 1 Kota Makassar menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar Biologi siswa masih di bawah standar. Hal ini juga didukung dari data nilai rata-rata Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Biologi di MAN Kota Makassar mengalami penurunan dari tahun 2016-2017. Rata-rata nilai UNBK Biologi di MAN Kota Makassar tahun 2016 adalah 61,93, sementara nilai UNBK Biologi di MAN Kota Makassar tahun 2017 adalah 51,23     (Puspendik Kemendikbud, 2017). Menurut Guru Biologi di MAN tersebut, berbagai pendekatan dalam pembelajaran sudah dilakukan oleh guru akan tetapi hasilnya masih kurang memuaskan. Para siswa kurang antusias mengikuti pelajaran Biologi disebabkan karena mereka masih beranggapan bahwa pelajaran Biologi sangat rumit, banyak hafalan dan istilah-istilah asing yang sulit dipahami sehingga mereka kurang termotivasi saat belajar biologi hal ini jelas berdampak pada hasil belajarnya.
Permasalahan lain saat proses pembelajaran berlangsung, ada siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru di kelas, sehingga hanya beberapa siswa saja yang terlihat fokus mengikuti pelajaran. Hal ini juga berlaku saat diskusi kelompok, ada beberapa siswa yang dianggap mampu, malah senang mengerjakan sendiri tugas kelompok yang diberikan guru, tanpa meminta pendapat temannya. Sementara itu, saat diskusi kelas hanya beberapa siswa yang memiliki keberanian dan kepercayaan diri untuk mengajukan pertanyaan atau  pendapatnya. Saat diadakan tes, ada siswa yang terbiasa menyontek untuk memperoleh nilai yang baik. Hal ini terjadi karena tuntutan  adanya pengakuan diri untuk dikatakan mampu  dalam pelajaran Biologi dan bisa menyelesaikan soal-soal yang diberikan, tetapi hasil yang diperoleh setelah ujian tetap kurang memuaskan. Jika dilihat dari permasalahan yang ada, peneliti bisa fokus untuk meninjau faktor-faktor internal yang memiliki hubungan dengan motivasi belajar dan hasil belajar siswa di kelas. Faktor-faktor yang dimaksud tersebut adalah kecerdasan emosional dan konsep diri. 
Kecerdasan emosi atau emotional intelligence merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengolah emosi  dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain (Goleman, 2003).  Siswa dengan kecerdasan emosi yang baik akan mudah dalam mengontrol emosi, gampang bergaul dengan teman,  lebih percaya diri dan selalu optimis sehingga membantu siswa mencapai hasil yang baik. Oleh karena itu, bukan hanya kecerdasan intelektual yang diperlukan, tetapi kecerdasan emosional juga sangat penting. Keseimbangan antara kedua kecerdasan tersebut merupakan kunci keberhasilan belajar siswa. Siswa yang tahu bagaimana mengendalikan emosi akan belajar dan bergerak untuk meraih prestasi. Selain itu, siswa yang tahu bagaimana mengelola emosi memiliki kapasitas untuk menangani kegelisahan dan keadaan naik turun dalam kehidupan. Ini membantu siswa belajar tentang apa yang mereka suka tanpa memperhatikan sumber eksternal seperti penghargaan dan pujian, tanpa kecerdasan emosi, orang tidak akan bisa menggunakan kemampuan-kemampuan kognitif mereka sesuai dengan potensi yang mereka miliki secara maksimum (Goleman, 1995).
Pengendalian rasa marah, sedih, gembira, takut, membantu seseorang untuk berhasil dalam bidang tertentu. Selanjutnya tingkat kecerdasan emosi tidak terikat dengan faktor genetis, tidak juga hanya dapat berkembang selama masa kanak-kanak. Tidak seperti IQ, yang berubah hanya sedikit sesudah melewati usia remaja, kecerdasan emosi lebih banyak diperoleh lewat belajar, dan terus berkembang sepanjang hidup sambil belajar dari pengalaman sendiri sehingga kecakapan kita dalam hal ini dapat terus tumbuh (Goleman, 2003).
Faktor lain yang memengaruhi  hasil belajar adalah konsep diri. Konsep diri siswa dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti keluarga, sekolah dan masyarakat tempat mereka berinteraksi. Khususnya di sekolah, pada saat memulai pembelajaran, sangat penting dalam membangun interaksi positif yang mengarahkan kepada siswa untuk membentuk konsep diri positif. Hal ini akan memperlancar proses stimulus pembelajaran, yaitu siswa akan semangat dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu, jika lingkungan kurang mendukung dalam proses pembelajaran, maka akan terbentuk konsep diri yang kurang sehingga akan berdampak pada munculnya pemahaman negatif dalam diri siswa. Misalnya untuk mata pelajaran Biologi yang dianggap rumit disebabkan karena siswa menganggap pelajaran Biologi syarat akan hafalan dan istilah-istilah yang rumit sehingga kurang disenangi oleh sebagian besar siswa. Anggapan tersebut kemudian menimbulkan konsep diri negatif dalam diri siswa sehingga mata pelajaran Biologi menjadi sulit untuk dipahami. Hal ini juga menyebabkan kurangnya kepercayaan diri siswa itu sendiri dalam memahami dan menyelesaikan setiap persoalan yang terkait dengan mata pelajaran Biologi. Oleh karena itu, konsep diri negatif berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar Biologi mereka. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut menurut Thalib (2010), konsep diri merupakan filter dan mekanisme yang mewarnai pengalaman keseharian. Siswa dengan konsep diri yang rendah atau negatif, akan memandang dunia di sekitarnya secara negatif. Sebaliknya, siswa dengan konsep diri yang tinggi atau positif, cenderung memandang lingkungan sekitarnya secara positif. Dengan demikian, sudah menjadi konsensus umum bahwa konsep diri positif menjadi faktor penting dalam berbagai situasi psikologis dan pendidikan. 
Kecerdasan emosional yang baik dan konsep diri positif yang dimiliki siswa dengan sendirinya akan membuat siswa termotivasi untuk belajar. Motivasi yang ada dalam diri merupakan suatu kemampuan untuk menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah laku. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai suatu tindakan atau kondisi yang timbul dari dalam diri seseorang, dengan begitu motivasi dapat memberikan inspirasi agar seseorang mau melakukan kegiatan (Jahja, 2011). Jika siswa termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka dapat memberikan harapan bahwa hasil belajar yang diperoleh nantinya juga akan baik. 
Permasalahan terkait kecerdasan emosional dan konsep diri yang dimiliki siswa, secara umum menjadi permasalahan untuk siswa SMA dan setaranya seperti MAN (Madrasah Aliyah Negeri). Jika ditinjau secara umum, baik pelaksanaan kurikulum, proses pembelajaran, waktu belajar, dan keberhasilan dari pembelajarannya pada dasarnya sama antara SMA dan MAN, hanya saja pada MAN terdapat porsi lebih banyak muatan pendidikan agama Islam yaitu fiqih, akidah, akhlak, Alquran dan Hadits, bahasa Arab, dan sejarah Islam (Sejarah Kebudayaan Islam).  Pengembangan ciri khas agama Islam di MAN bertujuan agar siswa memiliki kepribadian yang kuat dilandasi oleh nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, harapannya adalah siswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap aktivitas harian, khususnya di sekolah seperti saat belajar, saat berinteraksi dengan guru dan berinteraksi dengan teman-temannya. Salah satu bentuk pengaplikasian nilai-nilai Islam yang bisa dilakukan siswa adalah dapat mengolah emosi dan menahan hawa nafsu. Caranya adalah mampu mengendalikan perasaan, serta mengekspresikannya dengan bersabar dalam menghadapi masalah. Selain itu, siswa dengan nilai keislaman yang kokoh akan selalu memandang hal-hal di sekitarnya secara positif sehingga mudah berinteraksi dengan guru dan teman-teman, selalu bersyukur dengan fisik yang telah diberikan Allah ‘Azza Wajallah, dan  menanamkan pada dirinya bahwa dia akan mampu mengetahui pelajaran yang rumit jika tekun belajar.
Berdasarkan perspektif tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait kecerdasan emosional, konsep diri, motivasi belajar dan hasil belajar Biologi siswa di MAN dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Konsep Diri terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Biologi Siswa IPA MAN di Kota Makassar”. 

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,  peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1.	Bagaimana pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar siswa IPA MAN di Kota Makassar?
2.	Bagaimana pengaruh langsung konsep diri terhadap motivasi belajar siswa IPA MAN di Kota Makassar?
3.	Bagaimana pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Biologi siswa IPA MAN di Kota Makassar?
4.	Bagaimana pengaruh langsung konsep diri terhadap hasil belajar Biologi siswa IPA MAN di Kota Makassar?
5.	Bagaimana pengaruh langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar Biologi siswa IPA MAN di Kota Makassar?
6.	Bagaimana pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Biologi melalui motivasi belajar siswa IPA MAN di Kota Makassar?







Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar siswa IPA MAN di Kota Makassar.
2.	Untuk mengetahui  pengaruh langsung konsep diri terhadap hasil belajar Biologi siswa IPA MAN di Kota Makassar.
3.	Untuk mengetahui pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Biologi siswa IPA MAN di Kota Makassar.
4.	Untuk mengetahui pengaruh langsung konsep diri terhadap hasil belajar Biologi siswa IPA MAN di Kota Makassar.
5.	Untuk mengetahui pengaruh langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar Biologi siswa IPA MAN di Kota Makassar.
6.	Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Biologi melalui motivasi belajar siswa IPA MAN di Kota Makassar.










Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1.	Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu dan menambah wawasan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang dapat memengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa seperti kecerdasan emosional dan konsep diri. 

2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi pihak guru 
1.	Dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru, bahwa selain faktor kognitif yang memengaruhi motivasi dan hasil belajar Biologi siswa, ada juga faktor lain yang juga harus menjadi perhatian yaitu kecerdasan emosional dan juga konsep diri yang dimiliki siswa. Informasi ini dapat dijadikan dasar dalam upaya meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar Biologi siswa.
2.	Dapat menjadi informasi penting dalam menganalisis permasalahan hasil belajar Biologi siswa.
b.	Bagi siswa 
Menjadi masukan bagi siswa seberapa besar hubungan kecerdasan emosional dan konsep diri dengan motivasi dan hasil belajar Biologi sehingga lebih memacu siswa untuk membenahi faktor-faktor yang berpengaruh tesebut. 


c.	Bagi peneliti lain 
Menjadi bahan acuan bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih dalam mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi dan hasil belajar Biologi siswa. 
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